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Risk Factors 

1. Penyakit degenaratif (hipertensi 

diabetes melitus,stroke dan    

penyakit kardiovaskuler) 

2. Masa pensiun 

3. Insomnia 

4. Hipersomnia 

5. Apnea tidur 

 

Age Related Changes 

1. Bertambahnya usia 

2. Perubahan fisik akibat proses 

penuaan 

3. Penurunan fungsi fisiologis 

4. Tingkat depresi 

5. Respon terhadap penyakit 

6. Lingkungan fisik 

7. Gaya hidup 

 

BAB 3 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS 

3.1 Kerangka Konseptual 

  
Pengkajian Keperawatan 

 

 

 

Negative 

Consequence 

1. Kecemasan 

2. Gangguan tidur 

 

Nursing Intervention: 

Psychoreligius care : Mendengarkan shalawat  

 

Fisiologis 

 
Gendang telinga bergetar melalui saraf 

koklearis merangsang otak untuk bekerja 

 

Otak memproduksi endofrin 

 

Psikologis 

 

Tidak merasa dalam kesendirian dan 

ringan dalam setiap langkahnya 

 

Positive functional consequences: 

1. Hati dan pikiran menjadi tenang 

2. Menciptakan keyakinan dan sikap optimisme bagi lansia 

 

Peningkatan kualitas tidur 

 

Tingkat kecemasan menurun 

 

Keterangan: : Diteliti : Tidak diteliti 

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual Pengaruh Psychoreligius Care : mendengarkan shalawat 

terhadap penurunan tingkat kecemasan dan kualitas tidur pada lansia di Kota 

Surabaya Berdasarkan Teori Konsekuensi Fungsional Miller (2012). 
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Berdasarkan gambar 3.1 dapat dijelaskan pengaruh Psychoreligius Care : 

bershalawat terhadap tingkat kecemasan dan kualitas tidur pada lansia. Menurut 

Teori Konsekuensi Fungsional Miller, lansia yang mengalami kondisi negative 

functional consequence yaitu kecemasan yang disebabkan karena adanya age 

related changes dan risk factors. Risk factors yang dimaksudkan dalam tabel diatas 

yaitu kecemasan pada lansia yang disebabkan penyakit degeneratif (hipertensi, 

diabetes, stroke, dan penyakit kardiovaskuler), perasaan takut akan datangnya 

kematian, dan memasuki masa pensiun. Sedangkan yang dimaksudkan pada age 

related changes yaitu suatu perubahan yang progresif dan bersifat irreversible 

seperti semakin bertambahnya usia, penurunan fungsi fisiologis pada lansia, dan 

perubahan kondisi fisik akibat proses penuaan. 

Penanganan masalah kecemasan dan kualias tidur yang buruk pada lansia 

dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan aspek spiritual yaitu 

Psychoreligius Care bershalawat. Psychoreligius Care: bershalawat selama 15 

menit dengan tempo yang lambat serta harmonis dapat menurunkan hormon stress, 

mengaktifkan hormon endofrin alami (serotonin). Aktifnya hormon endorfin akan 

memberikan respon emosi yang positif yang nantinya akan membuat pendengar 

menjadi lebih tenang dan dapat meningkatan kualitas tidur pada lansia. 

3.2 Hipotesis  

Hipotesis merupakan proposisi keilmuan yang dilandasi oleh kerangka 

konseptual penelitian dan merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan 

yang dihadapi, yang dapat diuji kebenarannya berdasarkan fakta empiris 

(Nursalam, 2017). 
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Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1: Ada  pengaruh  Psychoreligius  Care:  bershalawat terhadap penurunan tingkat 

kecemasan pada lansia  

H2: Ada pengaruh Psychoreligius  Care:  bershalawat terhadap peningkatan 

kualitas tidur pada lansia. 

 

  

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Psychoreligius Care... Arifatul Mahmudah 




